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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Puji syukur atas ke hadirat Allah ‘azza wajalla yang telah memberi kita berbagai
macam kenikmatan. Sehingga pada siang hari yang berbahagia ini, kita masih
dikaruniai kesempatan untuk melaksanakan salah satu di antara kewajiban
yang dibebankan Allah ‘azza wajalla kepada hamba-Nya yang muslim, berakal,
mampu, dan sudah baligh.

Shalawat serta salam senantiasa kita lantunkan kepada Nabi kita Muhammad
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.Juga kepada keluarganya, kepada para
sahabatnya, dan kepada seluruh orang shalih yang senantiasa berpegang teguh
pada jalan perjuangannya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah sekalian, untuk
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah ‘azza wajalla. Sebab,
hanya dengan takwa yang menghujam kuat dalam sanubari kita inilah, kita
mendapatkan jaminan kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.
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“Berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS.Al-
Bagarah: 197)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Dalam riwayat muslim disebutkan, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Aku adalah pemimpin anak Adam pada hari kiamat kelak, aku adalah orang yang
muncul lebih dahulu dari kuburan, aku adalah orang yang paling dahulu memberi
syafaat, dan aku adalah orang yang paling dahulu dibenarkan memberi syafaat.”
(HR. Muslim No. 2278)
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Imam al-Harawi menjelaskan, makna Sayyid adalah orang yang paling tinggi
derajat kebaikannya dalam satu kaum. (Shahih Muslim, Syarh: Muhammad Fuad
Abdul Bagqi, 4/1782)

Dalam riwayat yang lain, dalam sebuah hadits yang cukup panjang, Rasulullah
bersabda,
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“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat kelak.” (HR. Al-Bukhari No.4712;
HR. 327)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

ltulah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Itulah Rasul yang membawa
risalah Islam. Risalah yang saat ini kita semua memeluknya erat-erat.
Menggigitnya kuat-kuat dengan gigi geraham kita.

Begitu mulianya kedudukan beliau, hingga Allah agungkan pribadi beliau di
dunia dan di akhirat.

Namun, ternyata kemuliaan baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
telah kabur dari penglihatan manusia zaman sekarang.

Banyak masyarakat yang mengenal nabi Muhammad sebatas sosok nabi saja.
Tanpa ada pemaknaan yang mendalam. Tanpa memahami kemuliaan-kemuliaan
beliau.

Walhasil, pikiran liar tak terkendali. Lisan tergelincir tak terarah. Dekadensi
moral berimbas pada sikap dan tutur kurang ajar terhadap baginda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam.

Padahal, Allah ‘azza wajalla telah mengagungkan kedudukan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dalam banyak firman-Nya. Allah ‘azza wajalla beri
penghormatan terbaik untuk baginda nabiyullah Muhammad dalam banyak
ayat.

Maka, merupakan kewajiban bagi kita untuk saling mengingatkan kemuliaan
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dan keagungan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ini.

Ada banyak sekali ayat yang mendeskripsikan betapa Allah ‘azza wajalla sangat
memuliakan dan menghormati nabi Muhammad.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pertama, Allah menghormati Nabi Muhammad dalam penyebutan nama.

Sekali pun Allah ‘azza wajalla tidak pernah menyebut Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam dalam firman-Nya dengan nama asli ‘Muhammad’ secara khusus
sebagaimana beliau menyebut makhluk-Nya yang lain.

Akan tetapi, Allah ‘azza wajalla memanggil Nabi Muhammad dengan gelar
kemuliaannya.

Allah ‘azza wajalla memanggil nabi Muhammad dengan Nabi,
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“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik,
dan bersikap keraslah terhadap mereka.” (QS. At-Tawbah: 73)

Dalam ayat lain,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu
melebihi suara Nabi” (OS. Al-Hujurat: 2)

Dalam ayat lain,
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“Wahai Nabi' Bertakwalah kepada Allah dan janganlah engkau menuruti
(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.” (OS. Al-Ahzab: 1)

Dan masih banyak lagi.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Selain menyebut dengan gelar Nabi, Allah ‘azza wajalla juga menghormati Nabi
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Muhammad dengan menyebut gelar Rasul.
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“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelaskan
kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan.” (OS. Al-Ma’idah: 15)

Dalam ayat lain,
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“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Rabbmu kepadamu.” (QS. Al-
Maidah: 67)

Hanya dua kali Allah ‘azza wajalla menyebut dengan nama Muhammad. Dan itu
pun disandingkan dengan gelar kemuliaan beliau sebagai Rasulullah.
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“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
bersikap keras terhadap orang-orang Kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.”
(QS.Al-Fath: 29)
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“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah
utusan Allah dan penutup para nabi.” (QS. Al-Ahzab: 40)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Sangat berbeda ketika Allah ‘azza wajalla menyebut nabi-nabi-Nya yang lain,
dimana Allah ‘azza wajalla langsung menyebut nama mereka.

Ketika memanggil nabi Ibrahim, Allah ‘azza wajalla menggunakan kalimat,

55 58 (b2l vl
“Wahai Ibrahim! Tinggalkanlah (perbincangan) ini” (QS. Hud: 76)

Ketika memanggil nabi Nuh, Allah ‘azza wajalla menggunakan kalimat,
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“Difirmankan, Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh

keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat (mukmin) yang bersamamu’”’
(OS. Hud: 48)

Ketika memanggil nabi Musa, Allah ‘azza wajalla menggunakan kalimat,
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“(Allah) berfirman, ' Wahai Musa! Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) engkau

dari manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-Ku dan firman-Ku’’
(OS. Al-Araf: 144)

Ketika memanggil nabi Isa, Allah ‘azza wajalla menggunakan kalimat,

o)/’

Iy5aes il 5 B305 ) Gl G35 ) Liaidl JE 5
“(Ingatlah), ketika Allah berfirman, 'Wahai Isa! Aku mengambilmu dan

mengangkatmu kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang yang kafir.” (QS..
Ali ‘Imran: 55)
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, Wahai Isa putra Maryam!”” (QS. Al-Ma’idah:
116)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kedua, Allah menghormati Nabi Muhammad melalui pemberian sifat-sifat yang
mulia.

Allah ‘azza wajalla menyifati Nabi Muhammad dengan sifat yang tidak diberikan
kepada makhluk-Nya yang lain.

Allah ‘azza wajalla mengagungkan Nabi Muhammad dengan sifat rahmah.
Padahal kita semua tahu, sifat rahmah adalah sifat Allah ‘azza wajalla juga. Ini
adalah sebuah bentuk penghormatan yang sangat luar biasa.
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“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi seluruh alam.” (QS.Al-Anbiya’: 107)

Dalam ayat lain,
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“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa

olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan

dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang

beriman.” (OS. At-Tawbah: 128)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Selain dengan sifat rahmah, Allah ‘azza wajalla juga menghormati Nabi
Muhammad dengan sifat asy-Syahid, al-Mubasyir, an-Nazdir, ad-Da’i ilallah, dan
as-Siraj al-Munir.

Allah ‘azza wajalla berfirman,
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“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa
kabar gembira dan pemberi peringatan,” (OS. Al-Ahzab: 45)
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“Dan untuk menjadi penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai
cahaya yang menerangi.” (QS. Al-Ahzab: 46)

Dan masih banyak lagi sifat-sifat mulia yang diberikan Allah ‘azza wajalla
khusus untuk Nabi Muhammad. Seluruh sifat dan gelar kemuliaan itu tidak lain
untuk menunjukkan betapa mulianya kedudukan Nabi Muhammad di hadapan
Allah ‘azza wajalla.

Oleh sebab itu, wajib bagi hamba-hamba-Nya untuk memuliakan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dengan sebaik-baik kemuliaan.
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketiga, Allah menghormati Nabi Muhammad dengan sebutan karunia bagi
kaum beriman.

Secara khusus Allah ‘azza wajalla menyatakan bahwa keberadaan Nabi
Muhammad adalah karunia dari-Nya bagi seluruh umat yang beriman.

Allah ‘azza wajalla berfirman,
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“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika (Allah)
mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Quran) dan Hikmah (Sunnah),

meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (OS. Al
‘Imran: 164)

Penyebutan nabi Muhammad secara khusus sebagai minnah, karunia, bagi
seluruh umat yang beriman adalah bentuk penghormatan luar biasa kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Karena Allah ‘azza wajalla tidak mungkin akan memberi karunia kecuali dengan
sesuatu yang sangat mulia.

Bukan tanpa alasan, kemuliaan yang Allah ‘azza wajalla berikan kepada Nabi
Muhammad adalah wujud keselarasan dengan tugas cukup berat yang beliau
emban.

Allah ‘azza wajalla menyatakan,

CENE SR IRETERER
“Sunggquh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.”
(0S.Al-M3'idah: 15)
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“Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan
menunjukkan ke jalan yang lurus.” (QS.Al-Ma'idah: 16)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Masih banyak sekali bukti Allah menghormati Nabi Muhammad yang terdapat
dalam al-Quran. Rasanya tak cukup, waktu pada siang hari ini jika digunakan
untuk mengurai seluruh bentuk penghormatan Allah ‘azza wajalla khusus
kepada baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Setelah merenungi dan mentadaburi ayat-ayat tadi, sungguh sangat tidak elok
dan tidak pantas bagi kita untuk mengucapkan dengan lisan kita ini kalimat-
kalimat yang tidak baik untuk Rasul kita Muhammad.

Meskipun itu hanya sepatah atau dua patah kata yang terucap. Baik disengaja
ataupun tidak disengaja.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Maka, mari bersihkan lisan kita dari ucapan-ucapan kotor dan merendahkan.
Karena, setiap ucapan yang keluar dari lisan kita, adalah cermin kebiasaan kita
dalam berucap.

Jika kita terbiasa mengucapkan kata-kata yang baik, sopan, dan positif, maka
lisan kita mustahil akan keluar kata-kata yang negatif, tidak sopan, dan buruk
meskipun tanpa sengaja.

Namun, jika kita terbiasa mengucap kata-kata yang negatif, tidak sopan, dan
buruk, maka jangan harap kita mampu menahan kata-kata itu keluar dari lisan
kita meskipun tanpa disengaja.

Pepatah mengatakan,
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Terlongsong perahu boleh balik, terlongsong cakap tak boleh balik

“Perkataan yang tajam kerap kali menjadikan celaka diri dan tidak dapat ditarik
kembali, sebab itu jika orang hendak berucap, hendaklah dipikirkan lebih
dahulu.”

5%
\

_s 3% L0047 0or 2 P S PRV P Lo- E/ . 2 e
35 &) 35702l o35 B S Gredlll S5 g d Al Tasills e (S s

o 5

10



www.dakwah.id

KHUTBAH KEDUA
S LR o by W 3h e el S35 (Srands Hnands 0SS U 10s D)

z

2 -

il D82 Y sy Y Y BT AgaT o Coos S i 2as 8 st S0 A sags

o;/,} o~

‘d}—u{)} OM‘ e :)i.

=

ke 1yadag e 1o 1T S G w e i ol s A Gy

Mot 301 s T g aaein e clo 8 wdsa T ey i B e 24
w@\crﬁ\j\Jd\;w\j\duvsjuus Wsa T Jey aisa Je 8y

oo J,\ cu\,.\!\) Y 2y a3l 2o B3 colledlly nakially O sl

v z
olseddl Lo S5 3

-

i 655 5 5515 B 61

=z

; [

5 by e el 2l
(AL L W‘ r@“ G E5 6 (Giaag WSS gl g a4l

@

e 5 /°\ 5 V.@.f 525 Sl Ab3s G635 °i); ‘;jssp\j u,..,\ Slss.
umﬂ &) e ;g,m AV 55 Gy S G e s G Sy (BIGE el O Al

3 G Wiy Ollaally G325 530 W) 5 gl s &,

¢

-

11



